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PERSEMBAHAN 

 

 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 
Dialah yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah 

Bacalah… dan Tuhanmulah yang maha mulia 
Yang mengajar manusia dengan pena 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya 
Maka, nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan 

Ya Allah…, 
Begitu banyak waktu yang telah kujalani 

Hingga jalan hidup yang sudah menjadi takdir ku, 
Sedih, bahagia, dan orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman 

Bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku 
Ku bersujud dihadapan Mu Ya Allah… 

Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai 
Di penghujung awal perjuanganku… 

Segala puji bagi Mu Ya Allah,… 
Alhamdulillah..Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil’alamin… 

Sujud syukurku ku persembahkan Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi nan Maha 
Adil dan Maha Penyayang… 

Atas takdir Mu, telah Engkau jadikan aku manusia yang senantiasa berfikir, berilmu, 
beriman dan bersabar dalam menjalankan kehidupan ini 

Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku… 
Lantunan surah Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih 

Menandakan doa dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku untuk-Mu ya 
Allah… 

Ku persembahkan karya kecil ini untuk Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang tiada 
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Ayah,..  Ibu,... terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusan ku untuk  membalas 
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Demi mewujudkan keinginan dan cita-citaku, kalian rela dan ikhlas mengorbankan 
segala perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuangan separuh nyawa agar aku 

bisa menggapai keinginanku… 
Ayah,.. Ibu,.. maafkan anakmu yang masih saja menyusahkanmu… 
Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga tenggelam… 
Seraya tanganku menadah,.. Ya Allah,.. Ya Rahman,.. Ya Rahim,.. 

Terimakasih telah Engkau tempatkan aku diantara kedua malaikat-Mu yang di 
setiap waktu ikhlas  menjagaku, mendidikku, membimbingku, dengan baik,.. 

Ya Allah,.. berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah 
mereka nantik dari panasnya sengat hawa api neraka-Mu… 

Teruntukmu Ayahanda (Suratmin),.. dan Ibunda (Sugiyati),.. Terimakasih…. We 
always loving you… 
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Dalam setiap doa dan langkahku, aku selalu berusaha mewujudkan harapan-harapan  yang 
kalian impikan pada diriku, meski belum semua itu kuraih, Insya Allah atas dukungan dan 
doa restu semua mimpi itu akan terjawab di masa akan datang. Untuk itu kupersembahan 
ungkapan terimakasihku kepada abangku (Alif Nova Aditya), terimakasih kepada sahabat-

sahabatku,  
Dan terimahkasih juga buat teman sejawat Saudara seperjuangan Tadris IPA 

angkatan 2018 UIN SUSKA RIAU yang tak dapat ku sebutkan namanya satu 
persatu tanpa kalian semua, aku tak pernah berarti dan bukan siapa-siapa yang tak 

akan jadi apa-apa. 
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang harus di kejar, untuk 
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Hanya untaikan kecil dan kata-kata yang dapat ku persembahkan kepada kalian 

semua,, terimakasih beribu terimakasih ku ucapkan… 
Semoga kita semua selalu dalam lingdungan Allah SWT, hidup dalam beramal mati 

dalam keadaan beriman. 
 

 
 

-by Sholla Ayu Minati 
Pekanbaru,   Oktober 2023 
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ABSTRAK 

 

Sholla Ayu Minati (2023): Pengembangan Modul IPA Berbasis Project 

Based Learning Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menghasilkan produk Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian 

dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian pengembangan (research 

and development) dengan model Pengembangan Plomp. Langkah penelitian 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu fase Penelitian Pendahuluan 

(Preliminary Research), fase Pengembangan (Prototyping Phase) dan fase 

Penilaian (Assessment Phase).  Hasil validitas produk yang dikembangkan 

dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pembelajaran 

dengan nilai 93%, ahli bahan ajar dengan nilai 86%. Dinyatakan sangat praktis 

oleh guru dengan nilai 94%, dan dinyatakan sangat baik oleh peserta didik dengan 

nilai 93%. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul IPA 

berbasis Project Based Learning pada materi pencemaran lingkungan dinyatakan 

valid dan praktis digunakan sebagai bahan ajar IPA SMP/MTs. 

 

Kata kunci: Bahan Ajar, Modul Project Based Learning, Pencemaran 

Lingkungan 
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ABSTRACT 

 

Sholla Ayu Minati, (2023): Developing Project Based Learning Based 

Natural Science Module on Environmental 

Pollution Lesson 

 

This research was conducted with the aim to develop Project Based 

Learning based Natural Science module product on Environmental Pollution 

lesson.  Research and Development method was used in this research with Plomp 

development model.  The research steps in this research consisted of 3 phases—

preliminary research, prototyping, and assessment.  The validity result of product 

developed was stated very valid based on validation results with the scores 93% 

by learning material experts and 86% by teaching material experts.  The product 

was stated very practical by teachers with the score 94%, and it was stated very 

good by students with the score 93%.  Based on the results, it could be concluded 

that Project Based Learning based Natural Science module on Environmental 

Pollution lesson was stated valid and practical to be used as a Natural Science 

teaching material at Junior High School/Islamic Junior High School. 

 

Keywords: Teaching Material, Project Based Learning Module, 

Environmental Pollution 
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 ملخص
 

التعلم القائم على أساس على العلوم الطبيعية (: تطوير وحدة 0202) ،أيو ميناتي صلى
 التلوث البيئي ةالمشاريع حول ماد

 
التعلم أساس على العلوم الطبيعية تم إجراء ىذا البحث بهدف إنتاج منتج وحدة 

البحث باستخدام منهج البحث  ةالباحث تالتلوث البيئي. أجر  ةالقائم على المشاريع حول ماد
مراحل،  3والتطوير مع نموذج تطوير بلومب. تتكون خطوات البحث في ىذا البحث من 

ومرحلة التقييم. تم الإعلان عن صحة نتائج  ،حلة التطويروىي مرحلة البحث الأولي، ومر 
%، 33المنتج الذي تم تطويره بناءً على نتائج التحقق من قبل خبراء المواد التعليمية بدرجة 

%، 39%. وقد أعلن عنو المعلم بأنو عملي جدًا بنسبة 68وخبراء المواد التعليمية بدرجة 
%. بناءً على نتائج ىذه البيانات، يمكن الاستنتاج 33وأعلنو الطلاب بأنو جيد جدًا بنسبة 

التلوث البيئي  ةالتعلم القائم على المشاريع حول مادأساس على العلوم الطبيعية أن وحدة 
تعليم العلوم الطبيعية للمدرسة المتوسطة أو المدرسة  ةتعتبر صالحة وعملية لاستخدامها كماد

 .المتوسطة الإسلامية
 

   التعليمية، وحدة التعلم القائم على المشاريع، التلوث البيئي ةالماد: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. Media pembelajaran adalah 

media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru 

dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima 

pesan belajar (siswa). Media pembelajaran dapat disimpulkan segala bentuk 

dan sarana penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai 

dengan teori pembelajaran, dapat dipergunakan untuk tujuan pembelajaran 

dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 

disengaja, bertujuan, dan terkendali (Eresti, 2021). 

Media pembelajaran berupa modul diyakini menjadi salah satu 

alternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam memfasilitasi siswa. 

Pembelajaran yang dapat dikembangkan dan menjadi kebutuhan dalam media 

pembelajaran salah satunya materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA 

merupakan subjek materi yang mampu memberikan kesempatan bagi siswa 

secara nyata dan memberikan imajinasi dalam memanfaatkan alat-alat 

maupun media pembelajaran yang tersedia di lingkungan sekitarnya, dengan 



 

 

2 

harapan dalam pembelajaran IPA siswa bisa memberikan pengetahuan dan 

meneliti fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Wedyawati dan Lisa, 2019). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan terjemahan dari natural 

science yang bermakna ilmu yang mempelajari fenomena atau peristiwa yang 

ada di alam. IPA merupakan suatu cara untuk mengamati alam yang bersifat 

analisis, lengkap, cermat serta menghubungkan antara satu fenomena dengan 

fenomena lain sehingga membentuk perspektif yang baru tentang objek 

tertentu. Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu pelajaran yang wajib 

dipelajari di jenjang pendidikan, salah satunya jenjang Sekolah menegah 

pertama (SMP). Pembelajaran IPA merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang seluruh peristiwa yang ada di sekitar. Pembelajaran IPA 

penting untuk dipelajari karena pembelajaran IPA memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran IPA 

memiliki tiga aspek yang diutamakan yaitu: (1) proses; (2) sikap; dan (3) 

produk (Nurfithriyah, 2020).  

IPA mengamati dunia yang bersifat analisis, lengkap, cermat, serta 

menghubungkan antara fenomena dengan fenomena lain, sehingga 

keseluruhanya membentuk perspektif yang baru tentang objek yang diamati. 

Keberhasilan pembelajaran IPA tergantung pada keberhasilan siswa dan guru 

dalam pembelajaran yang ditunjang oleh sarana dan prasarana pendidikan, 

kurikulum maupun metode dan strategi pembelajaran yang tepat. Sedangkan 

setiap pembelajaran khususnya IPA memerlukan banyak variasi metode, 

media, maupun sumber belajar. Untuk itu guru perlu berpijak pada pilar-pilar 
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belajar seperti belajar adalah mengajarkan sesuatu (learning to do), belajar 

adalah untuk memperoleh pengetahuan (learning to know), belajar hidup 

bersama (learning to live together) dan belajar menjadi diri sendiri (learning 

to be). Oleh sebab itu, pembelajaran dikelas hendaknya lebih mengaktifkan 

siswa baik secara fisik maupun psikis (active, creative, effective and joyfull 

learning) yang dikenal dengan pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif dan 

menyenangkan (Winarti, 2012).  

Proses pembelajaran IPA di MTs Fadhilah Pekanbaru juga ditemukan 

berbagai permasalahan yang terjadi dilapangan. Permasalahan yang 

ditemukan diantaranya siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Dari hal 

tersebut juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang mendapatkan 

nilai dibawah KKM. Selain itu, siswa juga merasakan jenuh mengikuti proses 

pembelajaran yang hanya berpusat kepada guru. Guru dalam proses 

pembelajaran belum memaksimalkan penggunaan media dalam pembelajaran. 

Serta penggunaan bahan ajar berbentuk modul juga belum dimaksimalkan 

penggunaannya dalam pembelajaran. Bahan ajar modul penting untuk 

digunakan agar siswa dapat belajar secara mandiri.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi dari peneliti yaitu 

mengembangkan bahan ajar modul. Menurut Prastowo (dalam Soviana et al., 

2017), modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat dan usia, agar dapat 

belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan dari pendidik.  
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Selain bahan ajar, model pembelajaran juga memegang peranan sangat 

penting dalam rangkaian sistem pembelajaran. Maka dari itu diperlukan 

kecerdasan dan kemahiran guru dalam memilih metode pembelajaran. 

Pemilihan model yang kurang tepat menjadikan pembelajaran tidak efektif. 

Kurangnya kecerdasan guru dalam memilih model yang tepat dapat 

berdampak pada tidak tercapainnya tujuan pembelajaran. Upaya yang akan 

ditempuh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mata 

pelajaran IPA terutama pada materi pencemaran lingkungan dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). 

Melalui model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) ini 

siswa akan berkolaborasi dengan guru bidang studi dan tim kelompok. (Rais, 

2010). 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan penerapan dari pembelajaran 

aktif. Secara sederhana pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai 

suatu pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah 

kehidupan sehari-hari yang akrab dengan siswa, atau dengan proyek sekolah. 

Menurut Trianto (2010) model pembelajaran berbasis proyek memiliki 

potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan bermanfaat bagi siswa. 

Dengan pembelajaran berbasis proyek, siswa terdorong lebih aktif 

dalam belajar. Guru hanya sebagai fasilitator, mengevaluasi produk hasil 

kerja peserta didik yang ditampikan dalam hasil proyek yang dikerjakan, 

sehingga menghasilkan produk nyata yang dapat mendorong kreativitas siswa 
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agar mampu berpikir kritis dalam menganalisa faktor dalam konsep masalah 

ekonomi. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia ―Proyek adalah rencana 

pekerjaan dengan sasaran khusus dan dengan saat penyelesaian yang tegas‖ 

(Santyasa, 2006).  

Widyantini (2014) menjelaskan bahwa ―Pembelajaran berbasis proyek 

adalah strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman baru berdasar pengalamannya melalui berbagai 

presentasi‖. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di 

kelas dengan melibatkan kerja proyek. Sasaran bagi pembelajaran berbasis 

proyek adalah produk yang dihasilkan. 

Kegiatan pembelajaran IPA, guru kebanyakan menggunakan metode 

ceramah dan memberi catatan dalam menyampaikan materi pelajaran. Hal ini 

menyebabkan siswa menjadi cepat jenuh dan kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Jika tidak dilakukan perubahan dalam proses pembelajaran, 

maka sikap siswa tetap pasif, level berpikirnya pun hanya pada tahap 

mengingat, hafalan dan jika diberi soal berpikir dan konseptual mereka tidak 

mampu menyelesaikannya. Akhirnya nilai yang dicapai rendah. Oleh sebab 

itu, untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, meningkatkan 

interaksi yang terjadi pada siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, maka perlu ada model 

pembelajaran yang tepat di dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan permasalahan yang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan”. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk mudah memahami dan menghindari kesalahpahaman terhadap 

penelitian, maka ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan yaitu:  

1. Modul 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang terdiri atas suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun secara sistematis dan menarik 

yang mencangkup isi materi, motode dan evaluasi yang dapat digunakan 

secara mandiri (Setyowati et.al, 2013). 

2. Project Based Learning 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola pembelajaran 

dikelas dengan melibatkan kerja proyek (Wena dalam Lestari, 2015). 

3. Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya 

makhluk hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam lingkungan 

atau berubahnya tatanan lingkungan akibat kegiatan manusia atau proses 

alam (Sumantri, 2010). 
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C.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini, diantaranya adalah: 

1. Bagaimana validitas Modul IPA berbasis project based learning pada 

materi pencemaran lingkungan? 

2. Bagaimanakah praktikalitas Modul IPA berbasis project based learning 

pada materi pencemaran lingkungan? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap Modul IPA berbasis project 

based learning pada materi pencemaran lingkungan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui validitas Modul IPA berbasis project based learning pada 

materi pencemaran lingkungan. 

2. Mengetahui praktikalitas Modul IPA berbasis project based learning 

pada materi pencemaran lingkungan. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap Modul IPA berbasis project 

based learning pada materi pencemaran lingkungan? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung 

maupun tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah: 
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1. Bagi Siswa 

a. Membantu siswa dalam memahami materi pencemaran lingkungan. 

b. Meningkatkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. 

2. Bagi Pendidik 

a. Menjadi bahan ajar pendidik dalam proses belajar mengajar 

terkhusus pada materi pencemaran lingkungan. 

b. Menjadi motivasi bagi pendidik untuk mengembangkan bahan ajar 

yang menarik dan mendukung proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

a. Menjadi bahan refleksi sekolah dalam upaya meningkatkan tujuan 

pembelajaran 

b. Menambah koleksi bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar. 

4. Bagi Peneliti 

a. Memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan 

S1 Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Pekanbaru. 

b. Menjadi pengalaman dan pengetahuan dalam pembuatan bahan ajar. 

5. Bagi Peneliti  Selanjutnya  

a. Dapat mengembangkan bahan ajar modul untuk ruang lingkup yang 

lebih luas. 
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F. Spesifikasi Produk 

Terdapat beberapa spesifikasi produk yang dikembangkan, diantaranya: 

1. Modul pembelajaran dicetak menggunakan kertas A4 

2. Modul berbasis Project Based Learning ini berisi tentang materi 

pencemaran lingkungan. 

3. Modul berbasis Project Based Learning ini disertai tugas proyek. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Modul 

a. Pengertian Modul 

Proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik apabila 

didukung oleh sarana prasarana yang memadai, salah satu sarana yang 

dapat mendukung proses pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. (Hardini et.al, 

2013). Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang tersusun dalam 

struktur dan urutan yang sistematis, menjelaskan tujuan instruksional 

yang akan dicapai dan memotivasi siswa untuk belajar 

(Puspitoningrum, 2015). Bahan ajar dapat dikategorikan menjadi dua 

kelompok besar yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak. Jenis 

bahan ajar cetak yang dimaksud adalah modul, handout, dan LKS. 

Sedangkan bahan ajar noncetak seperti modul elektronik (e-modul), 

video, audio dan multimedia pembelajaran interaktif (Sadjati, 2012). 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode, dan 

evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri (Setyowati et.al, 2013). 

Hal tersebut sependapat dengan Prastowo bahwa modul adalah sebuah 

bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah 
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dipahami oleh siswa yang sesuai dengan tingkat dan usia mereka, agar 

siswa dapat belajar mandiri dengan bimbingan yang minimal dari 

pendidik (Prastowo, 2011). Penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam mencapai kualitas belajar 

yang akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar (Izzati et.al, 2013). 

Selain itu, modul membuat siswa menjadi lebih kreatif, mandiri, dan 

lebih mudah menguasai kompetensi (Rahayu et.al, 2015). 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

modul merupakan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam 

belajar secara mandiri yang diyakini dapat membantu siswa dalam 

mencapai pembelajaran yang berkualitas. 

 

b. Karakteristik Modul 

Menurut Prastowo (dalam Khairisofa, 2017), bahan ajar yang 

disebut modul mempunyai 4 karakteristik, yaitu:  

1. Self-Instructional yaitu melalui modul tersebut seseorang atau 

peserta belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 

tergantung pada pihak lain.  

2. Self-Contained yaitu dikemas dalam satu kesatuan yang utuh 

untuk mencapai kompetensi tertentu.  

3. Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan 

tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan 

bersama-sama dengan media pembelajaran lain.  
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4. User Friendly (bersahabat/akrab); modul hendaknya bersahabat 

dengan pemakaianya. Setiap instruksi dan paparan informasi 

bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakaiannya.  

 

c. Penyusunan Modul 

Menurut Depdiknas (2018) struktur penulisan suatu modul 

terbagi menjadi 3 bagian yaitu pembuka, inti, dan penutup. Adapun 

komponen-komponen yang terdapat dalam modul sebagai berikut:  

1. Bagian Pembuka  

Bagian pembuka berisi halaman sampul, deskripsi, kata 

pengantar, petunjuk modul, standar kompetensi, daftar isi, dan 

peta konsep.  

2. Bagian Inti  

Bagian inti merupakan isi pokok dalam modul yang terdiri 

dari uraian materi, rangkuman, dan uji kompetensi. 

3. Bagian Penutup  

Bagian penutup berisi refleksi, evaluasi, pedoman 

penilaian, daftar pustaka, dan glosarium. 

Menurut Depdiknas (2008) penulisan draft modul dapat 

dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 1) 

menetapkan judul modul; 2) menetapkan tujuan akhir; 3) menetapkan 

garis-garis besar atau outline modul; 4) mengembangkan materi pada 
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garis-garis besar; 5) memeriksa ulang draft modul yang telah 

dihasilkan. 

Kegiatan penyusunan draft modul hendaknya menghasilkan 

draft modul yang sekurang-kurangnya mencakup:  

a) Judul modul, menggambarkan materi yang akan dituangkan di 

dalam modul. 

b) Kompetensi atau sub kompetensi yang akan dicapai setelah 

menyelesaikan mempelajari modul. 

c) Prosedur atau petunjuk yang harus diikuti oleh siswa untuk 

mempelajari modul. 

d) Tujuan pembelajaran, tujuan yang akan dicapai siswa setelah 

mempelajari modul. 

e) Materi, yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

harus dipelajari dan dikuasai oleh siswa. 

f) Soal-soal, latihan atau tugas yang harus dikerjakan atau 

diselesaikan oleh siswa. 

g) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur kemampuan 

peserta didik dalam menguasai modul. 

h) Kunci jawaban dari setiap soal, latihan, atau penugasan.  

 

d. Kelebihan Modul dan Kekurangan Modul 

Menurut Lasmiyati et.al (2014) penggunaan modul dalam 

pembelajaran memiliki kelebihan yang diantaranya sebagai berikut:  
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1. Modul memberikan umpan balik, sehingga siswa mengetahui 

kekurangan mereka dan segera melakukan perbaikan.  

2. Modul memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, sehingga siswa 

belajar terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

3. Modul yang menarik, mudah untuk dipelajari dan dapat 

menimbulkan motivasi siswa untuk belajar.  

4. Modul bersifat fleksibel karena materi dimodul dapat dipelajari 

oleh siswa dengan cara dan kecepatan yang berbeda.  

5. Modul memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran.  

 

Menurut Puspitasari (2019) modul juga memiliki beberapa 

kekurangan yang diantaranya sebagai berikut: 

1. Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu.  

2. Kualitas sebuah modul bagus atau tidaknya tergantung pada 

penyusunnya.  

3. Penyusunan modul memerlukan waktu yang lama.  

4. Produksi modul memerlukan biaya yang lebih mahal, terlebih jika 

terdapat banyak gambar  

Meskipun penggunaan modul memiliki kekurangan, tetapi 

dengan melihat kelebihan yang ada pada modul maka pembelajaran 

dengan menggunakan modul masih efektif diterapkan dalam 

pembelajaran. 

 



 

 

15 

2. Project Based Learning 

a. Pengertian Project Based Learning 

Menurut Wena (dalam Lestari, 2015) menyatakan bahwa model 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola 

pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Sedangkan 

menurut Astriani (2020) Project based learning merupakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Melalui tugas proyek, peserta didik merasa terlibat 

langsung dalam pembelajaran, menyusun aktivitas secara mandiri dan 

bertanggung jawab menyelesaikan proyeknya (Haryanti & Saputra, 

2019).  Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola 

pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek, melalui 

pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan motivasi peserta didik 

akan meningkat (Wena, 2014).  

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran Project based learning yaitu suatu pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik, dalam pembelajaran peserta didik 

diberi peluang dan terlibat langsung, pendidik bertugas sebagai 

fasilitator untuk mengarahkan pembelajaran dengan melibatkan kerja 

proyek. Penggunaan model pembelajaran ini juga dapat membuat 
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peserta didik belajar aktif, meningkatkan kreativitas, dan motivasi 

belajar peserta didik. 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Project 

Based Learning menurut The George Lucas Educational Foundation 

dalam (Majid & Rochman, 2015) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Langkah-langkah pelaksanaan Project Based 

Learning 

Sumber: The George Lucas Educational Foundation dalam (Majid & 

Rochman, 2015) 

 

Penjelasan langkah-langkah model pembelajaran Project Based 

Learning adalah sebagai berikut: 

  

Monitoring 

Penentuan 

pertanyaan mendasar 

Menyusun Jadwal 

Penilaian Hasil Kerja Evaluasi Pengalaman 

Menyusun 

perencanaan proyek 
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1) Penentuan pertanyaan mendasar 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada siswa dalam 

melakukan suatu aktivitas. Topik penugasan sesuai dengan dunia 

nyata yang relevan untuk siswa. dan dimulai dengan sebuah 

investigasi mendalam. 

2) Menyusun perencanaan proyek  

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan 

siswa. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas 

yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, 

dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, 

serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaian proyek. 

3) Menyusun jadwal 

Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun 

jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Jadwal ini disusun 

untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

pengerjaan proyek. 

4) Memonitor siswa dan kemajuan proyek 

Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor 

terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. 

Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik 

pada setiap proses. 
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5) Penilaian hasil kerja 

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan 

masing-masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat 

pemahaman yang sudah dicapai siswa, membantu guru dalam 

menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

6) Evaluasi pengalaman 

Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 

Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. 

 

c. Kelebihan Project Based Learning 

Model pembelajaran Project Based Learning mempunyai 

kelebihan menurut (Liawati et al., 2017), yaitu:  

1) Suasana belajar lebih menyenangkan dalam proses pembelajaran.  

2) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

3) Mendorong peserta didik dalam melakukan pengembangan dan 

mempraktikkan keterampilan mengomunikasikan. 

4) Meningkatkan rasa percaya diri dalam menyatakan pendapat 

melalui diskusi dan tanya jawab terutama dalam pelaksanaan 

presentasi.  

5) Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.  
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3. Pencemaran Lingkungan 

a. Pengertian Pencemaran Lingkungan 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 

makhluk hidup. Lingkungan makhluk hidup dapat berupa lingkungan 

biotik maupun lingkungan abiotik. Antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya terjadi interaksi. Lingkungan dapat mengalami 

perubahan, baik karena kegiatan manusia atau peristiwa alam. 

Perubahan lingkungan berpengaruh pada makhluk hidup yang ada. 

Pencemaran lingkungan merupakan satu dari faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas lingkungan. Menurut UU RI No. 23 tahun 

1997 tentang pengelolaan lingkungan pasal 1 ayat (12) menyebutkan: 

―Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukannya 

makhluk hidup zat energi atau komponen lain kedalam lingkungan 

hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai 

ketingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat 

berfungsi sesuai dengan bentuknya (Sumantri, 2010). Jadi, 

pencemaran lingkungan terjadi akibat dari kumpulan kegiatan 

manusia (populasi) dan bukan kumpulan dari perorangan (individu). 

Selain itu, pencemaran dapat diakibatkan oleh faktor awal, contoh 

gunung meletus yang menimbulkan abu vulkanik.  

Zat yang dapat mencemari lingkungan dan yang dapat 

mengganggu kelangsungan hidup makhluk hidup disebut polutan. 

Polutan ini dapat berupa zat kimia, debu, suara, radiasi atau panas 
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yang masuk ke dalam lingkungan. Suatu zat yang disebut polutan 

apabila: 

1. Kadarnya melebihi batas kadar normal atau dilambang batas 

2. Berada pada waktu yang tidak tepat 

3. Berada pada tempat yang tidak semestinya (Nihayah, 2020). 

 

b. Jenis-jenis Pencemaran Lingkungan 

1. Pencemaran Udara 

Pencemaran udara adalah masuknya bahan pencemaran 

(polutan) berupa makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain 

ke atmosfer yang menyebabkan terganggunya keseimbangan 

atmosfer (Purwanto, 2017). Macam-macam polutan yang 

mencemari udara diantaranya Carbon monoksida (CO), Sulfur 

dioksida (SO2), Nitrogen dioksida (NO2), Carbon dioksida (CO2), 

Chlorofluorocarbon (CFC), Hidrokarbon (HC).  

Sumber pencemar point source misalnya kenalpot mobil, 

cerobong asap pabrik dan saluran limbah industri. Pencemar yang 

berasal dari point source bersifat lokal. Efek yang ditimbulkan 

dapat ditentukan berdasarkan karakteristik spesial kualitas air. 

Volume pencemar dari point source biasanya relatif tetap. Sumber 

pencemar non-point source dapat berupa point source dalam 

jumlah yang banyak. Misalnya: limpasan dari daerah pertanian 

yang mengandung pestisida dan pupuk, limpasan dari daerah 
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permukiman (domestik), dan limpasan dari daerah perkotaan 

(Effendi, 2003). 

2. Pencemaran Air 

Pencemaran air adalah masuknya bahan pencemar berupa 

makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam 

lingkungan air yang menyebbakan terjadinya keseimbangan 

lingkungan air tersebut. Pencemaran air terutama di sebabkan oleh 

limbah buangan dalam bentuk cair dari kegiatan industri, 

pertanian, dan rumh tangga (Purwanto, 2017). 

Macam-macam polutan yang mencemari air, sumber 

polutan, dan akibat yang ditimbulkannya, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Logam- logam berat 

b. Minyak dan hidrokarbon 

c. Fosfat, nitrit, dan nitrat 

d. Pestisida 

Pencemaran air di zaman modern ini tidak hanya sebatas 

pada air kencing, buang air besar, maupun hajat manusia yang 

lain. Namun banyak ancaman pencemaran lain yang jauh lebih 

berbahaya, yakni pencemaran limbah industri, limbah pertanian, 

dan limbah domestik. 
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3. Pencemaran Tanah 

Pencemaran tanah adalah masuknya bahan pencemar 

(polutan) berupa makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain 

ke tanah yang menyebabkan terganggunya keseimbangan tanah. 

Pencemaran tanah dapat berasal dari rumah tangga, industri, atau 

pertanian (Purwanto, 2017). 

Macam-macam polutan yang mencemari tanah, sumber 

polutan, dan akibat yang di timbulkannya, antara lain sebagai 

berikut: 

a) Limbah padat 

b) Pestisida 

c) Pupuk kimia 

Dampak dari adanya pencemaran tanah ini adalah bahwa 

tanah yang tidak subur mengakibatkan sulit berkembangnya 

makluk hidup yang berada didalam tanah selain itu juga tumbuhan 

tidak akan menjadi subur ketika suatu tanah itu telah mengalami 

perusakan dan/atau pencemaran. 

 

c. Cara Penanganan Pencemaran Lingkungan 

Sumber pencemar (polutan) dapat berupa suatu lokasi tertentu 

(point source) atau tak tentu/ tersebar (non-point/diffuse source). 

Sumber pencemar point source misalnya kenalpot mobil, cerobong 

asap pabrik dan saluran limbah industri. Pencemar yang berasal dari 



 

 

23 

point source bersifat lokal. Efek yang ditimbulkan dapat ditentukan 

berdasarkan karakteristik spesial kualitas air. Volume pencemar dari 

point source biasanya relatif tetap. Sumber pencemar non-point source 

dapat berupa point source dalam jumlah yang banyak. Misalnya: 

limpasan dari daerah pertanian yang mengandung pestisida dan 

pupuk, limpasan dari daerah permukiman (domestik), dan limpasan 

dari daerah perkotaan (Effendi, 2003). 

Tindakan terbaik mencegah pencemaran misalnya melalui 

peraturan perundang-undangan yang melarang keras pembuangan 

limbah industry atau di olah terlebih dahulu, membuat kawasan 

industry yang jauh dari kawasan permukiman, mengadakan 

penghijauan/reboisasi, dan melakukan penyuluhan kepada masyarakat 

akan pentingnya menjaga lingkungan hidup bebas dari pencemaran 

lingkungan (Purwanto, 2017). 

Selain itu, tindakan lain yang dapat di lakukan mengurangi 

polutan, sebagai berikut: 

1) Mengurangi asap 

2) Mengurangi fosfot, nitrit, dan nitrat 

3) Mengurangi logam berat 

4) Mengurangi penggunaan pestisida 

5) Memilah sampah 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang pengembangan modul IPA terpadu berbasis Project 

Based Learning pada materi pencemaran lingkungan ini mempunyai acuan 

ataupun referensi dari penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Nur Kholis Novianto et al (2018) dengan Judul penelitian 

―Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek (Project 

Based Learning) Pada Materi Fluida Statis Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Belajar Siswa Kelas X SMA/MA‖. Persamaan dari penelitian 

ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu model pembelajaran 

berbasis Project Based Learning dan media yang digunakan yaitu modul 

dan perbedannya yaitu model pengembangan yang digunakan yaitu 4D, 

bukan model pengembangan Plomp  

2. Penelitian oleh Julina Yasinta (2019) dengan judul penelitian 

―Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Project Based Learning 

Untuk Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 

VII SMP Tamansiswa Teluk Betung‖. Persamaan dari penelitian ini 

dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu model pembelajaran 

berbasis Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kreatif 

dan perbedannya yaitu media atau bahan ajar berupa Pop-Up Book, bukan 

modul dan model pengembangan yang digunakan yaitu Borg and Gall, 

bukan model pengembangan Plomp. 
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3. Penelitian oleh Luspita Wahyuni dan Yuni Sri Rahayu (2021) dengan 

Judul penelitian ―Pengembangan E-book Berbasis Project Based Learning 

Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Pertumbuhan 

dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII SMA‖. Persamaan dari penelitian 

ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu model pembelajaran 

berbasis Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kreatif 

dan perbedannya yaitu media atau bahan ajar berupa E-book, bukan modul 

dan model pengembangan yang digunakan yaitu 4D, bukan model 

pengembangan Plomp.  

4. Penelitian oleh Eka Ranti Purnamasari (2023) dengan Judul penelitian 

―Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Project Based 

Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa Kelas VII‖. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

model pembelajaran berbasis Project Based Learning dan media 

pembelajaran berupa modul dan perbedannya yaitu model pengembangan 

yang digunakan yaitu 4D, bukan model pengembangan Plomp. 

5. Penelitian oleh Luspita Wahyuni dan Yuni Sri Rahayu (2021) dengan 

Judul penelitian ―Pengembangan E-Modul Berbasis Project Based 

Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP‖. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

model pembelajaran berbasis Project Based Learning dan perbedannya 

yaitu media atau bahan ajar berupa E-modul, bukan modul dan model 

pengembangan yang digunakan yaitu Addie, bukan model pengembangan 

Plomp. 
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C. Kerangka Berpikir 

Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan belajar, sumber belajar yang 

digunakan guru harus bervariasi agar siswa tidak merasa bosan dan tertarik 

mempelajari materi yang disampaikan. Pada latar belakang dijelaskan bahwa 

kurangnya sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, dan 

kurangnya motivasi siswa terhadap pembelajaran IPA. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan materi di depan kelas.  

Keterbatasan dalam sumber belajar menyebabkan kemampuan siswa 

terbatas untuk menerapkan pengetahuan yang diperolehnya. Pencemaran 

lingkungan merupakan materi yang diajarkan dalam pembelajaran IPA. Oleh 

karena itu, materi pencemaran lingkungan dikemas dalam bentuk modul 

berbasis Project Based Learning sebagai sumber belajar. Penggunaan modul 

IPA terpadu berbasis Project Based Learning merupakan salah 

satu cara efektif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam peroses 

pembelajaran. Modul IPA berbasis Project Based Learning diharapkan 

mampu membantu siswa untuk lebih memahami dan mengingat informasi 

yang diterimanya, lebih kreatif dan mandiri dalam mengembangkan 

potensinya. 
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Adapun bentuk bagan yang menggambarkan kerangka berpikir 

penelitian ini, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

 

 

Permasalahan 

1. Kurangnya sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 

IPA SMP 

2. Belum tersedianya bahan ajar modul berbasis Project Based 

Learning  

Tindakan 

Merancang modul IPA berbasis Project Based Learning 

 

Melakukan uji kelayakan modul 

(ahli materi dan ahli bahan ajar) 

Modul IPA berbasis Project Based Learning pada materi 

pencemaran lingkungan dinyatakan valid, praktis, dan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran IPA 

Revisi 
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D. Konsep Operasional 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). 

Research and Development adalah metode yang digunakan untuk meneliti, 

merancang, memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah 

dihasilkan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Plomp 

yang terdiri dari penelitian pendahuluan (Preliminary Research), 

pengembangan (Prototyping Phase), dan penilaian (Assessment Phase). 

Pengembangan modul IPA berbasis Project Based Learning ini di desain 

menggunakan Canva guna membantu menghasilkan modul yang menarik. 

Adapun materi terkait yang disajikan dalam modul ini yaitu materi 

pencemaran lingkungan dengan KD 3.8 dan 4.8. Materi didalam modul 

dipadukan dalam project based learning.  

Struktur penulisan modul mengacu pada Kemendikbud, dan penilaian 

modul mengacu pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), termasuk 

kualifikasi materi, media, dan bahasa. Penilaian pada modul terdiri dari uji 

validitas, uji praktikalitas dan uji respon siswa guna mengetahui penilaian 

terhadap modul yang dikembangkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&) 

model pengembangan plomp, digunakan pada penelitian ini karena memiliki 

kelebihan yaitu langkah kerja yang sistematik yang digunakan akan mengacu 

pada langkah kerja yang sudah diperbaiki sehingga menghasilkan produk 

yang lebih baik dan berkualitas. Model pengembangan plomp ada tiga fase 

dalam penelitian yaitu fase penelitian pendahuluan (Preliminary Research), 

fase pengembangan (Prototyping Phase) dan fase penilaian (Assessment 

Phase). Model pengembangan plomp merupakan model penelitian yang 

memerlukan design research untuk merancang dan mengembangkan 

interverensi sebagai solusi untuk masalah pendidikan yang komples dengan 

tujuan mengembangakan atau memvalidasi teori (Plomp et al., 2013). 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan menjelaskan tentang langkah-

langkah prosedur yang ditempuh oleh peneliti dalam membuat suatu produk, 

sesuai dengan model pengembangan yang dilakukan. Berikut tahapan 

penelitian: 

1. Fase Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) 

Fase Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research) bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan menganalisis informasi, definisi masalah dan 
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rencana selanjutnya dari proyek. Pada fase ini dilakukan analisis 

kurikulum, analisis siswa dan analisis materi ajar. Ketiga kegiatan 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan   

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini berupa investigasi 

terhadap pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan dan kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran 

IPA. Data penelitian dikumpul melalui penyebaran angket dan 

wawancara guru. 

b. Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan isi dan materi 

pelajaran yang akan disajikan para perangkat pembelajaran, 

menganalisis konsep-konsep IPA apa yang harus dikuasai siswa 

pada pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan supaya adanya 

keseinambungan antara konsep yang satu dengan yang lain sehingga 

tidak terjadi kesalahan dalam penyusunan materi. Hasil analisis ini 

nantinya akan dijadikan pedoman penelitian dalam menyusun 

konsep-konsep muatan materi yang akan disajikan dalam Modul. 

c. Analisis Peserta Didik  

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik siswa sebagai pembelajar. Hasil analisis akan menjadi 

pertimbangan dalam pengembangan perangkat pembelajaran berupa 

modul. Karakteristik siswa diketahui melalui angket. Hasil analisis 
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ini nantinya akan dijadikan pedoman peneliti dalam mendesain 

Modul yang sesuai sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

 

2. Fase Pengembangan (Prototyping Phase) 

Pada fase ini, dirancang perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian yang dibutuhkan. Berdasarkan kajian yang dilakukan pada fase 

investigasi awal, maka disusunlah garis besar perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan yaitu penyusunan modul. Selanjutnya prototipe yang 

dikembangkan dilakukan evaluasi dengan mengacu pada evaluasi 

formatif.  Pada tahap evaluasi formatif dilakukan penilaian secara 

langsung terhadap modul. Evaluasi formatif menghasilkan penilaian 

berupa saran, kritik dan masukan sehingga dapat dilakukan revisi atau 

perbaikan dalam pembuatan modul.  

 

Gambar 3. 1 Lapisan Evaluasi Formatif 

Sumber: Plomp, 2013 
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a. Evaluasi Sendiri (self Evaluation) 

Pada tahap evaluasi sendiri (self evaluation), peneliti 

melakukan evaluasi secara mandiri terhadap rancangan awal 

perangkat pembelajaran atau prototype 1 yang telah dibuat. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk memeriksa dan merevisi kesalahan-

kesalahan yang terlihat, seperti kesalahan penulisan, pengetikan, 

penempatan tabel, dan kesalahan kesalahan lainnya yang dapat 

diperbaiki. Prototipe I merupakan prototipe yang dihasilkan dari 

perancangan dan realisasi dari tahap pendahuluan/investigasi awal 

(preliminary research) (Febriani, 2019).   

b. Penilaian Ahli (Expert Review) 

Setelah melakukan kegiatan self evaluation selanjutnya 

Prototype 1 akan dievaluasi oleh beberapa ahli yang terdiri dari 

ahli materi pembelajaran dan ahli media. Evaluasi oleh ahli 

dilakukan untuk memperoleh perspektif dan masukan dari mereka 

yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam bidang yang 

relevan. Pada tahap ini akan menghasilkan prototype II. Hasil dari 

penilaian ahli ini akan memberikan wawasan yang berharga untuk 

memperbaiki dan meningkatkan rancangan perangkat 

pembelajaran sebelum melanjutkan ke tahap evaluasi selanjutnya. 

c. Evaluasi Perorangan (one to one evaluation) 

Evaluasi satu-satu bertujuan untuk mengidentifikasi 

kejelasan produk, kejelasan arah, kelengkapan perangkat, tingkat 

kesulitan, kelasalahan dan tata Bahasa (Plomp et al., 2013). Selain 
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itu juga dilaksanakan sebagai upaya untuk memperoleh masukan, 

koreksi terhadap modul yang sedang dikembangkan. Kegiatan 

dilakukan oleh 3 orang siswa dan menjawab lembar angket terkait 

modul yang mereka gunakan. Pada tahap ini akan menghasilkan 

prototype III yang selanjutnya akan dilakukan evaluasi kelompok 

kecil (small group evaluation). 

d. Evaluasi Kelompok Kecil (small group evaluation) 

Prototype III yang telah dihasilkan akan dievaluasi 

kelompok kecil (small group evaluation). Pada tahap ini dilakukan 

uji praktikalitas terhadap modul yang dikembangkan. 1 guru dan 6 

siswa sebagai kelompok kecil untuk uji coba praktikalitas terhadap 

modul yang dikembangkan. Insturumen yang digunakan dalam 

evaluasi kelompok kecil berupa angket yang diberikan kepada 

siswa agar mereka memberikan tanggapan selama mereka 

menggunakan modul. Revisi prototipe III terhadap hasil yang 

didapatkan pada uji kelompok kecil (small group evaluation) 

mengahasilkan prototipe IV yaitu modul IPA berbasis project 

based learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada 

materi pencemaran lingkungan yang praktis untuk kelas kelompok 

kecil dan selanjutnya akan dilakukan tahap penilaian (assessment 

stage). 
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3. Fase Penilaian (Assessment Phase) 

Pada tahapan ini produk modul telah selesai dilakukan kegiatan 

validasi kepada ahli media dan ahli materi. Pada fase tes juga akan di uji 

praktikalitas oleh guru ipa dan juga siswa sehingga hasil dari uji validitas 

dan uji praktikalitas mengatakan perlunya revisi maka produk akan 

dilakukan revisi sebelum lanjut ke tahap berikutnya. Jika tidak diperlukan 

revisi maka akan dilakukan uji coba produk.  
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Investigasi awal analisis kebutuhan, 
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Gambar 3. 2 Alur Penelitian 

Sumber: Ikhsan, 2023 
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C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dari bulan Januari sampai 

dengan bulan Juni pada tahun ajaran 2023-2024 Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di MTs Fadhilah Pekanbaru yang berada di Kabupaten 

Pekanbaru, Provinsi Riau 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini merupakan pihak yang melakukan 

validasi terhadap produk Modul IPA SMP/MTs berbasis Project Based 

Learning pada materi pencemaran lingkungan yang dihasilkan. Subjek 

penelitian ini meliputi ahli materi, ahli bahan ajar, uji praktikalitas dan uji 

respon siswa. 

a. Ahli Materi 

Validator ahli materi pembelajaran merupakan dosen atau guru 

yang memiliki pendidikan minimal sarjana S2 (strata dua) pada 

bidang IPA atau ahli pada bidang pembelajaran biologi serta memiliki 

pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran IPA. 

b. Ahli Bahan Ajar 

Ahli bahan ajar minimal memiliki pendidikan sarjana S2 (strata 

dua) yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta keahlian 

dalam perancangan maupun pengembangan bahan ajar pembelajaran. 
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c. Uji Praktikalitas 

Uji praktikalitas merupakan guru IPA minimal sarjana S1 (strata 

satu) pada bidang IPA atau ahli pada bidang pembelajaran biologi 

yang memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran 

IPA. 

d. Uji Respon Siswa 

Sampel responden merupakan peserta didik MTs Fadhilah 

Pekanbaru yang terdiri dari 22 siswa. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini berupa Modul IPA SMP/MTs berbasis 

Project Based Learning pada materi pencemaran lingkungan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini dibutuhkan data-data pendukung yang 

diperoleh dengan suatu teknik pengumpulan data yang relevan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua 

jenis, yaitu wawancara dan angket.  

1. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada guru mata pelajaran IPA dan peserta didik SMP. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data penelitian untuk 
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menemukan permasalahan yang harus diteliti serta mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam dengan jumlah respondennya 

sedikit/kecil (Sugiyono, 2019).  

2. Angket  

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakuan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2019). Angket ini nantinya 

mengharuskan responden memilih jawaban yang telah disediakan dalam 

bentuk ceklis (Hartono, 2015). Angket dalam penelitian ini akan 

digunakan untuk mengukur aspek serta indikator penilaian yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, bahan ajar, dan kepraktisan serta respon 

peserta didik terhadap produk Modul IPA yang dikembangkan. Angket 

yang digunakan diantaranya yaitu: 

a. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk 

memperoleh nilai mengenai kelayakan dan penyajian materi pada 

produk yang disajikan dalam Modul IPA SMP/MTs berbasis Project 

Based Learning pada materi pencemaran lingkungan. Kisi-kisi 

instrumen angket validasi materi pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Peneliti 

 

b. Angket Validasi Bahan Ajar 

Angket validasi bahan ajar digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai kegrafikan, media dan bahasa yang disajikan dalam Modul 

IPA SMP/MTs berbasis Project Based Learning pada materi 

pencemaran lingkungan serta kepraktisan dalam mengoprasikan 

Modul IPA. Kisi-kisi instrumen angket validasi materi pembelajaran 

dapat dilihat padal tabel berikut: 

 

 

 

Aspek Indikator No. Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Kelayakan 

Materi 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) 

1, 2, 3 3 

Kebenaran materi 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11 

8 

Penyajian Sistematika penyajian 12, 13, 14, 

15, 16, 17 

6 

Pendukung penyajian 18, 19, 20 3 

Project 

Based 

Learning 

Kesesuaian modul berbasis 

PjBL  

21,22 2 

Jumlah soal 22 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahan Ajar 

 

 

 

 

 

 

. 

 

 

 

  Sumber: Dokumen Peneliti 

 

c. Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Angket Praktikalitas oleh pendidik digunakan untuk 

memperoleh nilai mengenai pengoprasain, manfaat, integrasi, serta 

penyajian materi yang disajikan dalam Modul IPA SMP/MTs berbasis 

Project Based Learning pada materi pencemaran lingkungan. Kisi-kisi 

instrumen angket praktikalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Aspek Indikator No. Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Kegrafikan Ukuran modul 1, 2 2 

Bagian sampul modul 3, 4 2 

Bagian isi 5, 6, 7, 8 4 

Multimedia dan 

bahasa 

Kejelasan dan 

ketepatan penggunaan 

multimedia 

9, 10, 11, 

12 

4 

Ketepatan penggunaan 

bahasa 

13, 14, 15 3 

Jumlah soal 15 
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas oleh Pendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Peneliti 

d. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai ketertarikan, materi serta kebahasaan yang disajikan dalam 

Modul IPA SMP/MTs berbasis Project Based Learning pada materi 

pencemaran lingkungan. Kisi-kisi instrumen angket respon peserta 

didik dapat dilihat pada tabel berikut:   

  

Aspek Indikator No. Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Kemudahan 

Penggunaan 

Penggunaan modul 1, 2, 3 3 

Penyajian Desain Modul 4 1 

Bagian isi modul 5, 6, 7, 8 4 

Manfaat Manfaat dalam 

pembelajaran 

9, 10, 11, 

12, 13 

5 

Project Based 

Learning 

Kesesuaian modul 

berbasis PjBL  

14,15 2 

Jumlah Soal 15 
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa 

Aspek 
No. Butir 

Pertanyaan 
Jumlah 

Ketertarikan 1,2,3,4,5,6 6 

Materi 7,8,9,10,11,12,13 7 

Bahasa 14,15,16 3 

Jumlah Soal 16 

 Sumber: Dokumen Peneliti 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kualitatif 

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2019) dengan mengelompokkan 

informasi-informasi dari data deskriptif yang berupa masukan, saran 

dan komentar yang didapat dari hasil review oleh validator. Hasil akan 

dicocokan dengan teori-teori yang telah ada dan penelitian yang telah 

dilakukan. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara 

menganalisis data kuantitatif berupa angka. Analisis ini digunakan 

untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket. Adapun analisis 

ini terdiri dari tiga bagian diantaranya yaitu: 

a. Analisis Uji Validitas 

Data yang digunakan dalam analisis validitas diperoleh dari 

angket validasi materi dan bahan ajar. Teknik analisis data yang 
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digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung 

persentase nilai validasi. Penskoran validasi oleh validator 

menggunakan skala likert 1–4 untuk poin penilaian. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 

atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Jawaban setiap 

instrumen yang menggunakan skala likert memiliki gradasi sangat 

baik sampai dengan tidak baik (Sugiyono, 2019). Untuk 

menganalisis validitas modul dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

                             
                           

                        
 x 100% 

Hasil persentase tingkat validitas kemudian ditafsirkan dalam 

pernyataan kualitatif berdasarkan tabel berikut ini: 

Tabel 3. 5 Kriteria Hasil Validitas Modul IPA 

No. Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1. 81%-100% Sangat Valid 

2. 61%- 80% Valid 

3. 41%-60% Cukup Valid 

4. 21%-40% Kurang Valid 

5. 0%-20% Tidak Valid 

          (Sumber: Riduwan, 2020) 
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b. Analisis Uji Praktikalitas 

Data yang digunakan dalam analisis praktikalitas diperoleh 

dari angket praktikalitas oleh pendidik. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung 

persentase nilai praktikalitas. Penskoran praktikalitas oleh praktisi 

menggunakan skala likert 1–4 untuk poin penilaian. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 

atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Jawaban setiap 

instrumen yang menggunakan skala likert memiliki gradasi sangat 

baik sampai dengan tidak baik (Sugiyono, 2019). Untuk 

menganalisis praktikalitas modul dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

                             
                           

                        
 x 100% 

Hasil persentase tingkat validitas kemudian ditafsirkan dalam 

pernyataan kualitatif berdasarkan tabel berikut ini: 

Tabel 3. 6 Kriteria Hasil Praktikalitas Modul IPA 

No. Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1. 81%-100% Sangat Praktis 

2. 61%-80% Praktis 

3. 41%-60% Cukup Praktis 

4. 21%-40% Kurang Praktis 

5. 0%-20% Tidak Praktis 

          (Sumber: Riduwan, 2020) 
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c. Angket Uji Respon Siswa 

Data yang digunakan dalam analisis respon siswa diperoleh 

dari data angket responden. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung persentase 

nilai respon siswa. Penskoran respon siswa menggunakan skala 

Guttman. Skala Guttman digunakan untuk mendapatkan jawaban 

yang tegas terhadap suatu permasalahan yang dinyatakan dengan 

interval penilaian ―setuju‖ dan ―tidak setuju‖ (Sugiyono, 2019). 

Untuk menganalisis respon siswa modul dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

                             
                           

                        
 x 100% 

Hasil persentase tingkat validitas kemudian ditafsirkan dalam 

pernyataan kualitatif berdasarkan tabel berikut ini: 

Tabel 3. 7 Kriteria Hasil Uji Respon Siswa 

No. Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1. 81%-100% Sangat Baik 

2. 61%-80% Baik 

3. 41%-60% Cukup Baik 

4. 21%-40% Kurang Baik 

5. 0%-20% Tidak Baik 

          (Sumber: Riduwan, 2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul berbasis Project 

Based Learning (PjBL) pada materi pencemaran lingkungan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan:  

1. Validitas modul IPA berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi 

pencemaran lingkungan, yang dikembangkan menunjukkan hasil yang 

sangat valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di 

SMP/MTs.  

2. Praktikalitas modul IPA berbasis Project Based Learning (PjBL) pada 

materi pencemaran lingkungan, yang dikembangkan menunjukkan hasil 

yang sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di 

SMP/MTs.  

3. Respon peserta didik terhadap modul IPA berbasis Project Based 

Learning (PjBL) pada materi pencemaran lingkungan, yang 

dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat baik untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul berbasis Project 

Based Learning (PjBL) pada materi pencemaran lingkungan yang telah 

dilakukan, maka saran yang peneliti berikan yaitu: 
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1. Modul IPA berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi 

pencemaran lingkungan yang peneliti hasilkan ini dapat ditingkatkan 

kualitasnya dengan melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya dengan 

melakukan uji pada kelompok luas. 

2. Modul IPA berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi 

pencemaran lingkungan yang peneliti hasilkan ini dapat dilanjutkan 

dengan menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik 
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LAMPIRAN A 

(SILABUS) 
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SILABUS 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  

Materi Pembelajaran : Pencemaran Lingkungan 

Satuan Pendidikan : MTs Fadhilah Pekanbaru  

Kelas/Semester : VII/Genap 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

 

Kompetensi Inti: 

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dankeberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampakmata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

LAMPIRAN A.1 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Nilai Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Sumber 

Belajar 

3.8 Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem  

4.8 Membuat 

proyek tentang 

pencemaran 

lingkungan 

Pencemaran 

Lingkungan 

3.8.1 Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran 

lingkungan 

3.8.2 Menganalisis 

penyebab 

pencemaran air 

3.8.3 Menganalisis 

dampak  

pencemaran air 

3.8.4 Menjelaskan 

upaya 

penanggulangan 

pencemaran air 

3.8.5 Menganalisis 

penyebab 

pencemaran 

udara 

3.8.6 Menganalisis 

dampak 

pencemaran 

udara 

3.8.7 Menjelaskan 

upaya 

penanggulangan 

pencemaran 

udara 

3.8.8 Menganalisis 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 
royong 

 Kejujuran 

 Kerja 
keras 

 Percaya 
diri 

 Kerja 

sama 

 Mengamati 

berbagai 

pencemaran 

dilingkungan 

sekitar 

 Mengumpulkan 
informasi serta 

menganalisis 

penyebab dan 

dampak 

pencemaran 

udara, air, dan 

tanah bagi 

ekosistem, 

merumuskan 

masalah serta 

mengajukan 

penyelesaian 

masalahnya. 
 Membuat 

proyek tentang 

pencemaran 

lingkungan  

 Buku IPA 

SMP/MTs 

 Buku lain 
yang 

menunjang 
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penyebab 

pencemaran 

tanah 

3.8.9 Menganalisis 

dampak 

penanggulangan 

pencemaran 

tanah 

4.8.1 Membuat proyek 

tentang 

pencemaran 

lingkungan 



 

 

85 

LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B.1 Instrumen Uji Validitas Modul oleh Ahli Bahan Ajar 

B.2 Instrumen Uji Validitas Modul oleh Ahli Materi 

B.3 Instrumen Uji Validitas Modul oleh Praktikalitas IPA 

B.4 Instrumen Respon Siswa
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN BAHAN AJAR PENELITIAN 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR  KREATIF 

SISWA PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN  

 
 

 

 

 

Judul   : Pengembangan Modul IPA Berbasis Project Based Learning 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan 

Penyusun  : Sholla Ayu Minati 

Pembimbing  : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Modul IPA Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya bahan ajar penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar 

dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk 

mengisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon, 

        

      Sholla Ayu Minati 

       NIM. 11811023433 

LAMPIRAN B.1 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

TV  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak   operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

VDR Berarti “Valid dengan Revisi” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

VTR Berarti “Valid Tanpa Revisi” bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan.  

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi oleh Validator Bahan Ajar Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 

Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
VTR VDR TV 

I. ASPEK KEGRAFIKAN 

A. Ukuran Modul 

1. Ukuran Modul sesuai standar (A4, 

210 mm x 297 mm). 

    

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi Modul. 

    

B. Bagian Sampul Modul 

3. Penampilan sampul menarik.     

4. Penampilan sampul mewakili isi 

Modul yang akan disajikan. 

    

C. Bagian Isi 

5. Materi lengkap sesuai dengan 

daftar isi. 

    

6. Penampilan setiap lembar dalam 

Modul menarik sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 

    

7. Ketepatan penggunaan variasi 

huruf. 

    

8. Kesesuaian penggunaan ukuran 

huruf. 

    

II.  ASPEK MEDIA DAN BAHASA 

A. Kejelasan dan Ketepatan Penggunaan Media 

9. Modul yang digunakan jelas dan 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

    

10. Penjelasan materi pencemaran     
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
VTR VDR TV 

lingkungan pada Modul jelas. 

11. Konsistensi tata letak (layout) 

media dalam Modul. 

    

12. Bentuk Modul akurat dan mudah 

digunakan. 

    

B. Ketepatan dalam Penggunaan Bahasa 

13. Menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 2022. 

    

14. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 

    

15. Ketepatan penulisan istilah asing 

dan nama ilmiah. 

    

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Lembar validasi oleh validator bahan ajar mengenai Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru, 1 Februari 2023 

Validator Instrumen 

 

 

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

NIP. 199408262020121009 
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Lembar Validasi oleh Validator Materi Pengembangan Modul IPA Berbasis 

Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
VTR VDR TV 

III. ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

D. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan materi     

2. Keluasan materi     

3. Kedalaman materi     

E. Kebenaran Materi 

4. Apersepsi sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan 

    

5. Kebenaran konsep tentang : 

a. Pencemaran  

b. Pencemaran  

c. Pencemaran 

    

6. Kebenaran definisi yang disajikan     

7. Keakuratan istilah asing dan nama 

ilmiah 

    

8. Penyajian materi tersusun 

sistematis dan beruntun. 

    

9. Terdapat rangkuman yang 

mencakup materi yang 

disampaikan 

    

10. Soal-soal pada uji kompetensi 

dapat mengukur keterampilan 

berpikir kreatif siswa 

    

LAMPIRAN B.2 



 

 

92 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
VTR VDR TV 

11 Soal-soal pada uji kompetensi 

merata tingkat kesukaran dan 

kemudahannya 

    

IV.  ASPEK PENYAJIAN 

C. Sistematika Penyajian 

12. Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara sistematis 

    

13. Penyusunan kata dan kalimat antar 

bab, sub-bab dan alenia 

menunjukan keruntutan materi 

yang disajikan dalam Modul IPA 

    

14. Ketepatan penggunaan variasi 

huruf 

    

15. Kesesuaian penggunaan ukuran 

huruf 

    

16. Menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 2022 

    

17 Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

    

D. Pendukung Penyajian Materi 

18. Terdapat pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi terkait 

Modul IPA 

    

19. Glosarium yang disajikan lengkap 

dan sesuai dengan materi 

    

20. Daftar Pustaka     

V. PROJECT BASED LEARNING 

21. Modul berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
VTR VDR TV 

sesuai dengan materi 

22. Modul berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 

mengikuti langkah-langkah dari 

model PjBL 

    

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Lembar validasi oleh validator ahli materi mengenai Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru, 1 Februari 2023 

Validator Instrumen 

 

 

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

NIP. 199408262020121009 
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Lembar Validasi oleh Validator Praktikalitas Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 

Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
VTR VDR TV 

VI. ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

1. Penggunaan modul dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu dan efesien digunakan 

dalam pembelajaran. 

    

2. Modul praktis digunakan dalam 

pembelajaran. 

    

3. Uraian materi dan latihan yang ada 

pada modul jelas dan sederhana. 

    

VII. ASPEK PENYAJIAN  

4. Desain tampilan penyajian modul 

menarik untuk dilihat. 

    

5. Isi materi dalam modul dilengkapi 

dengan gambar yang sesuai 

dengan materi. 

    

6. Bahasa yang digunakan dalam 

modul mudah dipahami. 

    

7. Variasi huruf (font) pada modul 

dapat terbaca dengan jelas. 

    

8. Kombinasi warna yang digunakan 

dalam modul menarik. 

    

VIII.  ASPEK MANFAAT 

9. Modul membantu peserta didik 

untuk meningkatkan berfikir 

kreatif siswa 

    

LAMPIRAN B.3 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
VTR VDR TV 

10. Modul mampu menjelaskan materi 

pembelajaran dengan baik dan 

mudah dipahami. 

    

11. Modul membantu pendidik untuk 

mengajarkan materi pembelajaran. 

    

12. Modul dapat membantu pendidik 

dalam mendorong keberanian 

peserta didik dalam berprestasi. 

    

13. Modul dapat menambah wawasan 

pembaca. 

    

IX. PROJECT BASED LEARNING 

14. Modul berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 

sesuai dengan materi 

    

15. Modul berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 

mengikuti langkah-langkah dari 

model PjBL 

    

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Lembar validasi oleh validator praktikalitas mengenai Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru, 1 Februari 2023 

Validator Instrumen 

 

 

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

NIP. 199408262020121009 
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Lembar Validasi Instrumen Respon Siswa Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 

Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
VTR VDR TV 

X. ASPEK KETERTARIKAN 

1. Saya merasa Modul ini sesuatu 

yang baru. 

    

2. Saya tertarik dengan sampul 

Modul. 

    

3. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan Modul ini. 

    

4. Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan Modul ini. 

    

5. Modul ini dapat meningkatkan 

motivasi dan kreativitas belajar 

saya. 

    

6. Saya mudah mempelajari Modul 

karena pada pendahuluan terdapat 

petunjuk penggunaan Modul. 

    

XI. ASPEK MATERI 

7. Judul pada setiap sub-bab jelas.     

8. Peta konsep mudah dipahami dan 

menggambarkan alur materi yang 

akan dipelajari. 

    

9. Pengantar pembelajaran 

(apersepsi) sebelum penjelasan 

materi mudah dipahami dan 

menggunakan kalimat yang 

dimengerti. 

    

LAMPIRAN B.4 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran/Kritik 
VTR VDR TV 

10. Materi yang disajikan disetiap sub-

bab jelas dan mudah dipahami. 

    

11. Saya mudah mempelajari 

rangkuman karena ringkas dan 

mencangkup materi yang disajikan 

pada setiap sub-bab. 

    

12. Kata kunci tertulis lengkap di 

glossarium beserta definisinya. 

    

13. Soal evaluasi sesuai dengan materi 

dan lengkap (terdapat di halaman 

belakang setelah sub-bab terakhir). 

    

XII.  ASPEK BAHASA 

14. Modul membantu peserta didik 

untuk meningkatkan berfikir 

kreatif siswa 

    

15. Bahasa yang digunakan sederhana 

dan mudah dimengerti. 

    

16. Huruf yang digunakan sederhana 

dan mudah dibaca. 

    

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Lembar validasi instrumen respon siswa mengenai Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru, 1 Februari 2023 

Validator Instrumen 

 

 

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

NIP. 199408262020121009 
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

C.1 Angket Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

C.2 Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

C.3 Angket Uji Validitas Ahli Materi 

C.4 Rubrik Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

C.5 Angket Uji Praktikalitas oleh Pendidik 

C.6 Angket Respon Siswa 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN BAHAN AJAR PENELITIAN 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 

SISWA PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

 

 

 
 

Judul : Pengembangan Modul IPA Berbasis Project Based 

Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

Penyusun  : Sholla Ayu Minati 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai 

Pengembangan Modul IPA Berbasis Project Based Learning Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar 

penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk 

mengisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon 

 

 
Sholla Ayu Minati  

NIM. 11811023433 

LAMPIRAN C.1 

Hari/ Tanggal 
Nama Validator 
Instansi/ 
Lembaga 

:  

:  
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti ―Sangat Tidak Baik (STB)‖ bila tidak sesuai, tidak jelas, 

tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

Skor 2 Berarti ―Tidak Baik (TB)‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti ―Baik (B)‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, 

namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti ―Sangat Baik (SB)‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju 

mohon memberikan saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, 

saya ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi oleh Validator Bahan Ajar Pengembangan Modul IPA Berbasis 

Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Materi Pencemaran Lingkungan 

 

No. Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 

I. ASPEK KEGRAFIKAN 

A. Ukuran Modul 

1. Ukuran Modul sesuai standar (A4, 210 mm x 

297 mm). 

    

2. Kesesuaian ukuran dengan materi/isi Modul.     

B. Bagian Sampul Modul 

3. Penampilan sampul menarik.     

4. Penampilan sampul mewakili isi Modul yang 

akan disajikan. 

    

C. Bagian Isi 

5. Materi lengkap sesuai dengan daftar isi.     

6. Penampilan setiap  lembar dalam Modul 

menarik sesuai dengan  materi  yang 

disampaikan. 

    

7. Ketepatan penggunaan variasi huruf.     

8. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf.     

II. ASPEK MEDIA DAN BAHASA 

A. Kejelasan dan Ketepatan Penggunaan Media 

9. Modul yang digunakan jelas dan sesuai 

dengan materi yang disampaikan. 

    

10. Penjelasan materi pencemaran lingkungan 

pada Modul jelas. 

    

11. Konsistensi tata letak (layout) media dalam 

Modul. 

    

12. Bentuk Modul akurat dan mudah digunakan.     
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No. Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 

B. Ketepatan dalam Penggunaan Bahasa 

13. Menggunakan ejaan yang benar sesuai 

dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) 

Edisi V 2022. 

    

14. Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami. 

    

15. Ketepatan penulisan istilah asing dan nama 

ilmiah. 

    

 

Saran Tambahan: 

 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………
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Kesimpulan 

Lembar validasi oleh validator bahan ajar mengenai Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa ada Revisi 

 Layak digunakan dengan Revisi 

 Tidak Layak digunakan 

 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,              2023  

Validator Bahan Ajar 

 
 

 

(..............................) 

NIP.  
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHAN AJAR TERHADAP 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS PROJECT BASED LEARNING TERHADAP 

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

I. Kegrafikan 

Ukuran Modul 1. Ukuran Modul sesuai 

standar (A4, 210 mm x 

297 mm). 

  

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi Modul. 

  

Bagian Sampul Modul 3. Penampilan sampul 

menarik. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Warna yang seusai. 

2. Ukuran sampul yang sesuai. 

3. Mengandung unsur kesatuan 

antara tema dan konten 

Modul. 

4. Penampilan sampul 

mewakili isi Modul yang 

akan disajikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Sampul terdiri dari: 

1. Nama penulis 

2. Judul Modul 

3. Nama mata pelajaran 

4. Judul materi 

5. Keterangan kelas 

6. Logo. 

Bagian Isi 5. Materi lengkap sesuai 

dengan daftar isi. 

4: Setiap bab dan sub-bab 

terdaftar lengkap dalam daftar 

isi 

Bab dan sub-bab terdaftar lengkap 

dalam daftar isi. 

LAMPIRAN C.2 



 

 

107 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

3: Sebagian materi yang terdaftar 

dalam daftar isi 

2: Sedikit materi yang terdaftar 

dalam daftar isi 

1: Materi tidak terdaftar dalam 

daftar isi 

6. Penampilan setiap lembar 

dalam Modul menarik 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan warna yang 

sesuai. 

2. Tata letak gambar dan tulisan 

yang rapi dan teratur. 

3. Desain sesuai dengan materi. 

7. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Keseragaman dalam 

penggunaan huruf. 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-bab 

c. Huruf pada selain judul 

2. Variasi huruf mudah dibaca. 

3. Variasi huruf formal. 

8. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan ukuran huruf 

yang sesuai (judul dan non 

judul berbeda). 

2. Keseragaman dalam ukuran 

huruf. 

3. Ukuran huruf memudahkan 

peserta didik dalam membaca. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

II. Media dan bahasa 

Kejelasan dan Ketepatan 

Penggunaan Multimedia 

9. Modul yang digunakan 

jelas dan sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Media mendukung materi 

yang disampaikan. 

2. Media yang disajikan jelas 

dan mudah dipahami. 

3. Warna dan ukuran media 

sesuai. 

10. Penjelasan materi 

pencemaran lingkungan 

pada Modul jelas 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Materi yang disampaikan 

sesuai. 

2. Terdapat referensi pada materi 

yang disajikan. 

11. Konsistensi tata letak 

(layout) multimedia dalam 

Modul. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola. 

2. Pemisahan antara paragraph 

jelas. 

3. Penempatan judul bab dan 

setara (kata pengantar, daftar 

isi dan lainnya) 

seragam/konsisten. 

4. Jarak antar teks dan ilustrasi 

sesuai. 

12. Bentuk Modul akurat dan 

mudah diakses. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ukuran yang sesuai 

2. Resolusi yang bagus. 

3. Penempatan yang tepat. 

4. Kesesuaian gambar dengan 

materi. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Ketepatan Penggunaan 

Bahasa 

13. Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 

2022. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penulisan huruf (huruf besar 

dan kecil) benar. 

2. Penulisan kata (pemenggalan 

kata, kata ulang, kata 

berimbuhan dan kata serapan) 

benar. 

3. Penulisan tanda baca (titik, 

koma, titik koma, tanda 

penghubung, tanda pisah dan 

tanda petik tunggal) benar. 

 14. Menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dalam kalimat sesuai 

dengan perkembangan peserta 

didik. 

2. Tidak menggunakan bahasa 

yang ambigu. 

3. Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 

 15. Ketepatan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dan kalimat yang tertulis 

jelas. 

2. Penyajian kata dan kalimat 

dari umum ke khusus. 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MATERI PENELITIAN 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA 

PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

 

 

 

Judul  : Pengembangan Modul IPA Berbasis Project Based 

Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan. 

Penyusun       : Sholla Ayu Minati. 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd. 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai 

Pengembangan Modul IPA Berbasis Project Based Learning Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran 

terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar 

penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

dari instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk 

mengisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

         Pemohon 

 
Sholla Ayu Minati  

NIM. 11811023433 

LAMPIRAN C.3 

 

 

 

Hari/ Tanggal 
Nama Validator 
Instansi/ 
Lembaga 

:  

:  
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti ―Sangat Tidak Baik (STB)‖ bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 Berarti ―Tidak Baik (TB)‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti ―Baik (B)‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti ―Sangat Baik (SB)‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 
Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon 

memberikan saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi oleh Validator Materi Pengembangan Modul IPA Berbasis Project 

Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan 

 
No. Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 

I. ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

A. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan Materi     

2. Keluasan materi     

3. Kedalaman materi     

B. Kebenaran Materi 

4. Apersepsi sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. 

    

5. Kebenaran konsep tentang: 

a. Pencemaran Air 

b. Pencemaran Udara 

c. Pencemaran Tanah 

    

6. Kebenaran definisi yang disajikan.     

7. Keakuratan istilah asing dan nama ilmiah.     

8. Penyajian materi tersusun sistematis dan 

berurutan. 

    

9. Terdapat rangkuman yang mencakup materi 

yang disampaikan. 

    

10. Soal-soal pada uji kompetensi dapat mengukur 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

    

11. Soal-soal pada uji kompetensi merata tingkat 

kesukaran dan kemudahannya. 
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No. Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 

II. ASPEK PENYAJIAN 

A. Sistematika Penyajian 

12. Sistematika penyajian materi dilakukan secara 

Sistematis 

    

13. Penyusunan kata dan kalimat antar bab, sub- 

bab dan alenia menunjukan keruntutan materi 

yang disajikan dalam Modul IPA 

    

14. Ketepatan penggunaan variasi huruf.     

15. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf.     

16. Menggunakan ejaan yang benar sesuai dengan 

EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) Edisi V 

2022 

    

17. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami.     

B. Pendukung Penyajian Materi 

18. Terdapat pengantar/pendahuluan yang memuat 

informasi terkait Modul IPA. 

    

19. Glosarium yang disajikan lengkap dan sesuai 

dengan materi. 

    

20. Daftar Pustaka     

III. PROJECT BASED LEARNING 

21. Modul berbasis PjBL terhadap keterampilan 

berpikir kreatif sudah sesuai dengan materi 

    

22. Modul berbasis PjBL terhadap keterampilan 

berpikir kreatif sudah mengikuti langkah- 

langkah dari model PjBL 
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Saran Tambahan: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan 

 
Lembar validasi oleh validator ahli materi mengenai Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa ada Revisi 

 Layak digunakan dengan Revisi 

 Tidak Layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,                 2023 

Validator Ahli Materi 

 
 

(………………………..) 

NIP.
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS PROJECT BASED LEARNING TERHADAP  

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

I. Kelayakan Materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi 

dasar (KD) 

1. Kelengkapan materi. 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Sub materi yang terdapat pada 

materi pencemaran lingkungan terdiri 

dari: 

1. Pencemaran Air 

2. Pencemaran Udara 

3. Pencemaran Tanah 

2. Keluasan materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian 

kompetensi dasar (KD). 

3. Kedalaman materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan mulai dari 

pengenalan konsep, definisi, prosedur, 

tampilan output, contoh, kasus, latihan, 

serta dengan interaksi antar konsep 

sesuai dengan tingkat pendidikan di 

Sekolah Menengah Pertama dan sesuai 

dengan yang diamanatkan oleh 

kompetensi dasar (KD). 

  

LAMPIRAN C.4 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Kebenaran Materi 4. Apersepsi sesuai 

dengan materi yang 

akan disapaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Apersepsi dapat mengawali materi 

yang akan disampaikan pada Modul. 

2. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

3. Apersepsi terkait kehidupan sehari-

hari yang relevan dengan konsep 

pencemaran air, pencemaran udara 

dan pencemaran tanah. 

5. Kebenaran konsep 

tentang: 

a. Pencemaran Air 

b. Pencemaran Udara 

c. Pencemaran Tanah 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Sesuai dengan fakta faktual. 

2. Relevan dengan ilmu pengetahuan 

terbaru. 

3. Kejelasan referensi konsep yang 

dituliskan. 

6. Kebenaran definisi 

yang disajikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Prosedur/kegiatan pembelajaran 

dapat diterapkan dengan runtut dan 

benar. 

2. Terori yang disajikan secara jelas 

dan detail. 

3. Wacana yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan. 

7. Keakuratan istilah asing 

dan nama ilmiah. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dan kalimat yang tertulis jelas. 

2. Penyajian kata dan kalimat dari 

umum ke khusus. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

8. Penyajian materi 

tersusun sistematis dan 

berurutan. 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi tersusun secara sistematis sesuai 

dengan daftar isi. 

9. Materi yang disajikan 

sesuai dengan data 

terbaru/mutakhir. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Materi relevan dengan data terbaru. 

2. Materi yang disajikan akurat dan 

sudah terbukti. 

3. Sesuai dengan konsep. 

10. Terdapat rangkuman 

yang mencakup materi 

yang disampaikan. 

4: Setiap sub-bab lengkap 

dengan rangkuman 

3: Dua dari tiga sub-bab 

terdapat rangkuman 

2: Satu dari tiga sub-bab 

terdapat rangkuman 

1:   Tidak terdapat rangkuman 

Rangkuman 

11. Soal-soal pada tes akhir 

dapat mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Soal bervariasi. 

2. Soal sesuai dengan tujuan. 

3. Soal mencakup indikator 

keterampilan berpikir kreatif. 

12. Soal-soal pada tes akhir 4: Memenuhi seluruh kriteria 1. Mempunyai proporsi yang seimbang 



 

 

118 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

merata tingkat 

kesukaran dan 

kemudahannya. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

antara soal yang susah, sedang dan 

mudah. 

2. Soal sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

3. Soal mencakup indikator 

keterampilan berpikir kreatif. 

II.  Penyajian 

Sistematika Penyajian 13. Sistematika penyajian 

dilakukan secara 

sistematis. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Mengandung keteraturan dalam 

penyajian materi. 

2. Penyampaian materi runtut. 

3. Tidak ada unsur tumpang tindih 

dalam penyampaian materi. 

14. Penyusunan kata dan 

kalimat antara bab, sub-

bab dan alinea 

menunjukan 

keruntutuan materi 

yang disajikan dalam 

Modul IPA. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dan kalimat yang ditulis 

mempunyai alur yang jelas. 

2. Adanya hubungan antara bab, sub-

bab dan alinea. 

3. Penyajian kata dan kalimat dari 

umum ke khusus. 

15. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Keseragaman dalam penggunaan 

huruf 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-bab 

c. Huruf pada selain judul. 

2. Variasi huruf mudah dibaca. 

3. Variasi huruf formal. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

16. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan ukuran huruf yang 

sesuai (judul dan non judul berbeda). 

2. Keseragaman dalam ukuran huruf. 

3. Ukuran huruf memudahkan peserta 

didik dalam membaca. 

17. Menggunakan ejaan 

yang benar sesuai 

dengan EYD (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

Edisi V 2022. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penggunaan huruf yang sesuai (huruf 

vocal, konsonan dan diftong). 

2. Pemakian huruf yang sesuai (huruf 

besar, kecil, miring). 

3. Penulisan kata yang tepat (kata 

dasar, turunan dan ulang). 

18. Menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dalam kalimat sesuai dengan 

perkembangan peseta didik. 

2. Tidak menggunakan bahasa yang 

ambigu. 

3. Bahasa yang digunakan komunikatif. 

Pendukung Penyajian 19. Terdapat 

pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi 

terkait E-Modul IPA. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata Pengantar. 

2. Deskripsi. 

3. Petunjuk Penggunaan. 

4. KI, KD dan Indikator. 

20. Glosarium yang 

disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Definisi dalam glosarium tertulis 

lengkap beserta penjelasannya. 

2. Memudahkan siswa dalam 

memahami istilah yang sulit. 

3. Glosarium yang ditulis sesuai dengan 

istilah yang disajikan pada suatu sub-

bab. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

21. Daftar Pustaka. 4: Setiap teori lengkap dalam 

daftar pustaka 

3: Sebagian teori yang 

disajikan terdaftar dalam 

daftar pustaka  

2: Semua teori yang disajikan 

hanya sedikit yang terdaftar 

dalam daftar pustaka 

1: Semua teori yang disajikan 

tidak terdaftar dalam daftar 

pustaka 

Teori yang disajikan terdaftar dalam 

daftar pustaka. 

III. Project Based Learning 

Kesesuaian Project 

Based Learning dengan 

materi pencemaran 

lingkungan 

22 Modul berbasis PjBL 

terhadap keterampilan 

berpikir kreatif sudah 

sesuai dengan materi 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian PjBL terhadap keterampilan 

berpikir kreatif sudah sesuai dengan 

materi 

23 Modul berbasis PjBL 

terhadap keterampilan 

berpikir kreatif sudah 

mengikuti langkah-

langkah dari model 

PjBL 

 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

      Kesesuaian PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 

mengikuti langkah-langkah dari model 

PjBL 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PRAKTIKALITAS PADA 

PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS PROJECT BASED 

LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR  KREATIF 

SISWA PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

 

 

 

 

Judul   : Pengembangan Modul IPA Berbasis Project Based Learning 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan. 

Penyusun  : Sholla Ayu Minati. 

Pembimbing  : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau. 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Modul IPA Berbasis Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya bahan ajar penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar 

dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan dari instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk 

mengisi angket validasi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon 

 

   Sholla Ayu Minati  

   NIM.11811023433 

LAMPIRAN C.5 

Hari/Tanggal  : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 Berarti ―Sangat Tidak Baik (STB)‖ bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

Skor 2 Berarti ―Tidak Baik (TB)‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti ―Baik (B)‖ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, operasional, namun 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 Berarti ―Sangat Baik (SB)‖ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju 

mohon memberikan saran pada kolom yang tersedia. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, 

saya ucapkan terima kasih. 
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No. Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 

I.      ASPEK KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1. Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan efesien digunakan dalam 

pembelajaran. 

    

2. Modul praktis digunakan dalam pembelajaran.     

3. Uraian materi dan latihan yang ada pada modul jelas 

dan sederhana. 

    

II.     ASPEK PENYAJIAN 

4. Desain tampilan penyajian modul menarik untuk 

dilihat. 

    

5. Isi materi dalam modul dilengkapi dengan gambar yang 

sesuai dengan materi. 

    

6. Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami.     

7. Variasi huruf (font) pada modul dapat terbaca dengan 

jelas. 

    

8. Kombinasi warna yang digunakan dalam modul 

menarik. 

    

III.   ASPEK MANFAAT 

9. Modul membantu peserta didik untuk meningkatkan 

berfikir kreatif siswa 

    

10. Modul mampu menjelaskan materi pembelajaran 

dengan baik dan mudah dipahami. 

    

11. Modul membantu pendidik untuk mengajarkan materi 

pembelajaran. 

    

12. Modul dapat membantu pendidik dalam mendorong 

keberanian peserta didik dalam berprestasi. 

    

13. Modul dapat menambah wawasan pembaca.     

IV. PROJECT BASED LEARNING 

14. Modul berbasis PjBL terhadap keterampilan berpikir 

kreatif sudah sesuai dengan materi 
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15. Modul berbasis PjBL terhadap keterampilan berpikir 

kreatif sudah mengikuti langkah-langkah dari model 

PjBL 

    

 

Saran Tambahan: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan 

Instrumen uji praktikalitas oleh pendidik pada Modul Berbasis Project Based 

Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa ada Revisi 

 Layak digunakan dengan Revisi 

 Tidak Layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain.  

Pekanbaru,                         2023 

Praktikalitas 

 

(………………………..) 

NIP.  
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LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK 

“Pengembangan Modul IPA Berbasis Project Based Learning 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan” 

 

Nama : ……………………………… 

Kelas : ……………………………… 

 

Petunujuk Pengisian 

1. Bacalah baik-baik setiap item dan seluruh alternative jawaban. 

2. Jawablah dengan jujur dan objektif. 

3. Setiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan 

kualitas Modul IPA Berbasis Project Based Learning Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

sebagai sumber belajar mandiri siswa SMP/MTs kelas VII semester 2. 

4. Beri tanda (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai Modul IPA Berbasis 

Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan sebagai sumber belajar mandiri 

siswa SMP/MTs kelas VII semester 2. 

5. Ada dua jawaban, berikut deskripsi jawabannya. 

Jawaban Deskripsi 

Setuju Jika pernyataan sesuai dengan pendapat peserta didik 

Tidak Setuju Jika pernyataan tidak sesuai dengan pendapat peserta 

didik 

LAMPIRAN C.6 
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No. Pernyataan Penilaian 

Setuju Tidak Setuju 

I. ASPEK KETERTARIKAN 

1. Saya merasa Modul ini sesuatu yang baru.   

2. Saya tertarik dengan sampul Modul.   

3. Saya senang mempelajari IPA menggunakan 

Modul ini. 

  

4. Saya tidak bosan belajar IPA menggunakan 

Modul ini. 

  

5. Modul ini dapat meningkatkan motivasi dan 

kreativitas belajar saya. 

  

6. Saya mudah mempelajari Modul karena pada 

pendahuluan terdapat petunjuk penggunaan 

Modul. 

  

II. ASPEK MATERI 
7. Judul pada setiap sub-bab jelas.   

8. Peta konsep mudah dipahami dan 

menggambarkan alur materi yang akan dipelajari. 

  

9. Pengantar pembelajaran (apersepsi) sebelum 

penjelasan materi mudah dipahami dan 

menggunakan kalimat yang dimengerti. 

  

10. Materi yang disajikan disetiap sub-bab jelas dan 

mudah dipahami. 

  

11. Saya mudah mempelajari rangkuman karena 

ringkas dan mencangkup materi yang disajikan 

pada setiap sub-bab. 

  

12. Kata kunci tertulis lengkap di glossarium beserta 

definisinya. 

  

13. Soal evaluasi sesuai dengan materi dan lengkap 

(terdapat di halaman belakang setelah sub-bab 

terakhir). 
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III. ASPEK BAHASA  

14. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 

Modul ini jelas dan mudah dipahami. 

  

15. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

dimengerti. 

  

16. Huruf yang digunakan sederhana dan mudah 

dibaca. 
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LAMPIRAN D 

(HASIL DAN ANALISIS) 

 

D.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

D.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

D.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.5 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik Awal 

D.6 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik Awal 

D.7 Hasil Penilaian Respon Siswa Awal 

D.8 Analisis Penilaian Respon Siswa Awal 

D.9 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik Akhir 

D.10 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik Akhir 

D.11 Hasil Penilaian Respon Siswa Akhir 

D.12 Analisis Penilaian Respon Siswa Akhir 
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Analisis Penilaian Ahli Bahan Ajar 

a. Kegrafikan 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Ukuran Modul sesuai standar (A4, 

210 mm x 297 mm) 
4 4 100% Sangat Valid 

Kesesuaian ukuran dengan materi/isi 

Modul 
4 4 100% Sangat Valid 

Penampilan sampul menarik 4 4 100% Sangat Valid 

Penampilan sampul mewakili isi 

Modul yang akan disajikan 
3 4 75% Valid 

Materi lengkap sesuai dengan daftar 

isi  
4 4 100% Sangat Valid 

Penampilan setiap lembar dalam 

Modul menarik sesuai dengan materi 

yang disampaikan 

4 4 100% Sangat Valid 

Ketepatan penggunaan variasi huruf 3 4 75% Valid 

Kesesuaian penggunaan ukuran huruf 

 
3 4 75% Valid 

Rata-rata Aspek 3,625 4 91% Sangat Valid 

 

b. Media dan Bahasa 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Modul yang digunakan jelas dan 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

4 4 100% Sangat Valid 

Penjelasan materi pencemaran 4 4 100% Sangat Valid 
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lingkungan pada Modul jelas 

Konsistensi tata letak (layout) media 

dalam Modul 
3 4 100% Valid 

Bentuk Modul akurat dan mudah 

digunakan 
3 4 75% Valid 

Menggunakan ejaan yang benar sesuai 

dengan EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 2022 

3 4 100%  Valid 

Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 
3 4 100% Valid 

Ketepatan penulisan istilah asing dan 

nama ilmiah 
3 4 75% Valid 

Rata-rata Aspek 3,29 4 92% Sangat Valid 

 

Penilaian Keseluruhan 

Presentase Kelayakan = 
                           

                        
        

   = 
    

 
       

   = 86% (Sangat Valid) 
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Analisis Penilaian Ahli Materi 

a. Kelayakan Materi 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Kelengkapan materi 4 4 100% Sangat Valid 

Keleluasaan materi 4 4 100% Sangat Valid 

Kedalaman materi 4 4 100% Sangat Valid 

Apresiasi sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan 
4 4 75% Valid 

Kebenaran konsep tentang materi IPA 3 4 100% Sangat Valid 

Kebenaran definisi yang disajikan 4 4 100% Sangat Valid 

Keakuratan istilah asing dan nama 

ilmiah 
3 4 75% Valid 

Penyajian materi tersusun sistematis 

dan berurutan 
4 4 75% Valid 

Terdapat rangkuman yang mencakup 

materi yang disampaikan 
4 4 100% Sangat Valid 

Soal-soal pada uji kompetensi dapat 

mengukur keterampilan berpikir 

kreatif siswa 

3 4 75% Valid 

Soal-soal pada uji kompetensi merata 

tingkat kesukaran dan kemudahannya 
3 4 75% Valid 

Rata-rata Aspek 3,64 4 91% Sangat Valid 
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b. Penyajian 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara sistematis 
4 4 100% Sangat Valid 

Penyusunan kata dan kalimat antar 

bab, sub-bab dan alenia menunjukan 

keruntutan materi yang disajikan 

dalam Modul IPA 

3 4 75% Valid 

Ketepatan penggunaan variasi huruf 3 4 75% Valid 

Kesesuaian penggunaan ukuran huruf 3 4 75% Valid 

Menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 2022 

3 4 75% Valid 

Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 
4 4 100% Sangat Valid 

Terdapat pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi terkait 

modul IPA 

4 4 100% Sangat Valid 

Glosarium yang disajikan lengkap 

dan sesuai dengan materi 
4 4 100% Sangat Valid 

Tersedia daftar pustaka 4 4 100% Sangat Valid 

Rata-rata Aspek 3,55556 4 89%  Valid 

 

c. Project Based Learning 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Modul berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 

sesuai dengan materi 

4 4 100% Sangat Valid 

Modul berbasis PjBL terhadap 4 4 100% Sangat Valid 
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keterampilan berpikir kreatif sudah 

mengikuti langkah-langkah dari 

model PjBL 

Rata-rata Aspek 4,00 4 100% Sangat Valid 

 

Penilaian Keseluruhan 

Presentase Kelayakan = 
                           

                        
        

   = 
    

 
       

   = 93% (Sangat Valid) 
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Analisis Penilaian Praktikalitas Awal 

 

a. Kemudahan Penggunaan 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Penggunaan modul dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu dan efisien digunakan dalam 

pembelajaran. 

4 4 100% 
Sangat 

Praktitis 

Modul praktis digunakan dalam 

pembelajaran 
3 4 75% Praktitis 

Uraian materi dan latihan yang ada 

pada Modul jelas dan sederhana 
3 4 75% Praktitis 

Rata-rata Aspek 3,33333 4 83% 
Sangat 

Praktitis 

 

b. Penyajian 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Desain tampilan penyajian modul 

menarik untuk dilihat. 
3 4 75% Praktitis 

Isi materi dalam modul dilengkapi 

dengan gambar yang sesuai dengan 

materi. 

3 4 75%  Praktitis 

Bahasa yang di gunakan dalam modul 

mudah di pahami. 
3 4 75% Praktitis 

Variasi huruf (font) pada modul dapat 

terbaca dengan jelas. 
3 4 75% Praktitis 
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Kombinasi warna yang di gunakan 

dalam modul menarik. 
3 4 75% Praktitis 

Rata-rata Aspek 3,00 4 75% Praktitis 

 

c. Manfaat 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Modul membantu peserta didik untuk 

meningktakan berpikir kreatif siswa. 
4 4 100% 

Sangat 

Praktitis 

Modul mampu menjelaskan materi 

pembelajaran yang baik dan mudah di 

pahami. 

3 4 75% Praktitis 

Modul membantu pendidik untuk 

mengajarkan materi pembelajaran 
3 4 75% Praktitis 

Modul dapat membantu pendidik 

dalam mendorong keberanian peserta 

didik dalam berprestasi. 

4 4 100% 
Sangat 

Praktitis 

Modul dapat menambah wawasan 

pembaca 
4 4 100% 

Sangat 

Praktitis 

Rata-rata Aspek 3,6 4 90% 
Sangat 

Praktitis 

 

d. Project Based Learning 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Modul berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 

sesuai dengan materi 

4 4 100% 
Sangat 

Praktitis 

Modul berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 

mengikuti langkah-langkah dari 

4 4 100% 
Sangat 

Praktitis 
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model PjBL 

Rata-rata Aspek 4,00 4 100% 
Sangat 

Praktitis 

 

Penilaian Keseluruhan 

Presentase Kelayakan = 
                           

                        
        

   = 
    

 
       

   = 87% (Sangat Praktis) 
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Analisis Penilaian Respon Siswa Awal 

a. Ketertarikan 

 

 

b. Materi 

 

No. (+/-) 1 2 3 4 5 6

1. 1 1 1 1 1 0 0,833333 1 83%

2. 1 0 1 1 1 1 0,833333 1 83%

3. 1 1 1 1 1 1 1 1 100%

4. 1 1 0 1 1 0 0,666667 1 67%

5. 1 0 1 1 1 1 0,833333 1 83%

6. 1 1 1 1 1 1 1 1 100%

1 0,666667 0,833333 1 1 0,666667 0,861111 1 86%

Hasil (%)
Pernyataan

Rata-rata Aspek

Penilaian Responden
Rata-rata Skor Max

No. (+/-) 1 2 3 4 5 6

7. 1 1 1 1 1 0 0,833333 1 83%

8. 1 1 0 1 1 1 0,833333 1 83%

9. 1 1 1 1 1 0 0,833333 1 83%

10. 1 0 1 1 1 1 0,833333 1 83%

11. 1 0 1 1 1 1 0,833333 1 83%

12. 1 0 1 1 1 1 0,833333 1 83%

13. 1 1 1 1 1 0 0,833333 1 83%

1 0,571429 0,857143 1 1 0,571429 0,833333 1 83%

Hasil (%)

Rata-rata Aspek

Skor Max
Pernyataan Penilaian Responden

Rata-rata
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c. Bahasa  

 

Penilaian Keseluruhan 

Presentase Kelayakan = 
                           

                        
        

   = 
    

 
       

   = 86% 

No. (+/-) 1 2 3 4 5 6

14. 1 1 1 1 1 0 0,833333 1 83%

15. 1 0 1 1 1 1 0,833333 1 83%

16. 1 1 1 1 1 1 1 1 100%

1 0,666667 1 1 1 0,666667 0,888889 1 89%Rata-rata Aspek

Pernyataan Penilaian Responden
Rata-rata Skor Max Hasil (%)
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160 

 

 

Analisis Penilaian Praktikalitas Akhir 

e. Kemudahan Penggunaan 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Penggunaan modul dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu dan efisien digunakan dalam 

pembelajaran. 

4 4 100% 
Sangat 

Praktitis 

Modul praktis digunakan dalam 

pembelajaran 
4 4 100% 

Sangat 

Praktitis 

Uraian materi dan latihan yang ada 

pada Modul jelas dan sederhana 
3 4 75% Praktitis 

Rata-rata Aspek 3,66667 4 92% 
Sangat 

Praktitis 

 

f. Penyajian 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Desain tampilan penyajian modul 

menarik untuk dilihat. 
3 4 75% Praktitis 

Isi materi dalam modul dilengkapi 

dengan gambar yang sesuai dengan 

materi. 

3 4 75%  Praktitis 

Bahasa yang di gunakan dalam modul 

mudah di pahami. 
4 4 75% 

Sangat 

Praktitis 

Variasi huruf (font) pada modul dapat 

terbaca dengan jelas. 
4 4 100% 

Sangat 

Praktitis 

Kombinasi warna yang di gunakan 

dalam modul menarik. 
4 4 100% 

Sangat 

Praktitis 
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Rata-rata Aspek 3,60 4 90% 
Sangat 

Praktitis 

 

g. Manfaat 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Modul membantu peserta didik untuk 

meningktakan berpikir kreatif siswa. 
4 4 100% 

Sangat 

Praktitis 

Modul mampu menjelaskan materi 

pembelajaran yang baik dan mudah di 

pahami. 

4 4 100% 
Sangat 

Praktitis 

Modul membantu pendidik untuk 

mengajarkan materi pembelajaran 
4 4 100% 

Sangat 

Praktitis 

Modul dapat membantu pendidik 

dalam mendorong keberanian peserta 

didik dalam berprestasi. 

3 4 75% Praktitis 

Modul dapat menambah wawasan 

pembaca 
4 4 100% 

Sangat 

Praktitis 

Rata-rata Aspek 3,8 4 95% 
Sangat 

Praktitis 

 

h. Project Based Learning 

Pernyataan Skor 
Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

Modul berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 

sesuai dengan materi 

4 4 100% 
Sangat 

Praktitis 

Modul berbasis PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif sudah 

mengikuti langkah-langkah dari 

model PjBL 

4 4 100% 
Sangat 

Praktitis 
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Rata-rata Aspek 4,00 4 100% 
Sangat 

Praktitis 

 

Penilaian Keseluruhan 

Presentase Kelayakan = 
                           

                        
        

   = 
    

 
       

   = 94% (Sangat Praktis)
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Analisis Penilaian Respon Siswa Akhir 

a. Ketertarikan 

 

 

b. Materi 

 

 

No. (+/-) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik

2. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0,8636364 1 86% Sangat Baik

3. 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,8181818 1 82% Sangat Baik

4. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik

5. 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,9090909 1 91% Sangat Baik

6. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0,9545455 1 95% Sangat Baik

1 0,7 0,8 0,8 0,8 1 1 0,8 1 1 1 1 0,8 1 1 0,8 1 1 1 1 0,8 0,8 0,9242424 1 92% Sangat BaikRata-rata Aspek

Kriteria Penilaian
Pernyataan Penilaian Responden

Rata-rata Skor Max Hasil (%)

No. (+/-) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

7. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik

8. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0,8636364 1 86% Sangat Baik

9. 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,8181818 1 82% Sangat Baik

10. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik

11. 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,9090909 1 91% Sangat Baik

12. 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,7727273 1 77% Sangat Baik

13. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0,9545455 1 95% Sangat Baik

1 0,7 0,7 0,7 0,9 1 0,9 0,9 0,9 0,9 1 1 0,9 1 1 0,9 1 1 1 1 0,9 0,9 0,9025974 1 90% Sangat Baik

Kriteria Penilaian

Rata-rata Aspek

Hasil (%)
Pernyataan Penilaian Responden

Rata-rata Skor Max
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c. Bahasa 

 

Penilaian Keseluruhan 

Presentase Kelayakan = 
                           

                        
        

   = 
    

 
       

   = 93% (Sangat Baik) 

 

No. (+/-) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

14. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik

15. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0,9090909 1 91% Sangat Baik

16. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,9545455 1 95% Sangat Baik

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,7 1 1 0,7 1 1 1 1 0,7 1 0,9545455 1 95% Sangat BaikRata-rata Aspek

Pernyataan Penilaian Responden
Rata-rata Skor Max Hasil (%) Kriteria Penilaian
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LAMPIRAN E 

(IDENTITAS PENELITI) 
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a. Identitas Validator 

 

No. Nama Instansi Bidang Keahlian 

1. Solheri, M.Pd UIN Suska Riau Validator Bahan Ajar 

2. Giovanni Efrilla, 

M.Pd 

UIN Suska Riau Validator Materi 

 

b. Identitas Praktisi 

 

No. Nama Instansi Bidang Keahlian 

1. Herwilis, S.Pd MTs Fadhilah Pekanbaru IPA 

 

 

c. Identitas Siswa 

 

No. Nama Keterangan 

1 Aisyah Putri Efendi Peserta Didik Kelas VII-D 

2 Angelica Audrey Peserta Didik Kelas VII-D 

3 Aqilah Zahra Andria Peserta Didik Kelas VII-D 

4 Asyifa Qirania Akmal Peserta Didik Kelas VII-D 

5 Athifah Syahira Peserta Didik Kelas VII-D 

6 Deli Putri Peserta Didik Kelas VII-D 

7 Fatiah Zahara Peserta Didik Kelas VII-D 

8 Intan Desri Peserta Didik Kelas VII-D 

9 Jihan Fadiyah Arrasyid Peserta Didik Kelas VII-D 

10 Keyzania Wandervi Peserta Didik Kelas VII-D 

11 Kheirin Kamandani Peserta Didik Kelas VII-D 

12 Lexsy Safaras Aufa Azalia Peserta Didik Kelas VII-D 

13 Nada Islami Peserta Didik Kelas VII-D 
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No. Nama Keterangan 

14 Natasya Azzahra Peserta Didik Kelas VII-D 

15 Nazyla Alfand Peserta Didik Kelas VII-D 

16 Putri Aulia Syahrani Peserta Didik Kelas VII-D 

17 Putri Nur Marwa Peserta Didik Kelas VII-D 

18 Qaireen Faiqa Ramadhani Peserta Didik Kelas VII-D 

19 Rahmatul Husna  Peserta Didik Kelas VII-D 

20 Riva Ayudiah Pratiwi Peserta Didik Kelas VII-D 

21 Syaikha Yulva Kesuma Peserta Didik Kelas VII-D 

22 Zahiyah Putri Peserta Didik Kelas VII-D 
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d. Dokumentasi 
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LAMPIRAN F 

(SURAT PENELITIAN) 
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LAMPIRAN F.1 
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LAMPIRAN F.2 
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LAMPIRAN F.3 
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LAMPIRAN F.6 
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